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untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan
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Payudara, Media Poster, remaja putri. Penelitian ini menggunakan metode
Pengetahuan, SADARL kuantitatif jenis pre-experiment dengan rancangan one-

group pretest-posttest tanpa kelompok pembanding.
Sampel berjumlah 70 siswi kelas X yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil analisis
data menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-
value < 0,001, dimana terjadi peningkatan pengetahuan
yang signifikan dari kondisi sebelum intervensi menjadi
100% berkategori baik setelah penyuluhan. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan
metode  tambahan seperti audiovisual. =~ Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penyuluhan kesehatan dengan media poster
terhadap peningkatan pengetahuan deteksi dini SADARI
pada remaja putri di SMA Negeri 1 Seyegan.

PENDAHULUAN

Remaja adalah tahap antara masa kanak-kanak dan kedewasaan yang melibatkan
semua perubahan yang dialami seseorang untuk bersiap menjadi dewasa. Menurut WHO,
remaja ini merupakan seseorang yang mengalami tahap peralihan yang pada akhirnya
menuju kematangan (Hutapea et al., 2023). Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13
tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun (Tasya Alifia Izzani et al., 2024). Masa itu mencakup
kematangan organ seksual sekunder remaja putri berbeda dengan remaja putra. Remaja
putri mengalami menstruasi, pertumbuhan payudara dan perkembangan tanda femininitas
lainnya. Payudara remaja putri mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
sebagai akibat dari peningkatan jumlah dan aktifitas hormon estrogen. Hormon estrogen
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yang tinggi pada remaja putri menstimulasi payudara sehingga mencapai ukuran dan fungsi
yang optimal (K. D. Rahayu et al., 2020).

Kanker masih menjadi masalah serius di seluruh dunia dan kanker merupakan
kelompok besar penyakit yang dapat bermula hampir di semua organ atau jaringan tubuh
ketika sel-sel tumbuh tak terkendali. Berdasarkan data Globocan (Global Burden of Cancer
Study) pada tahun 2020 terdapat 19.964.811 kasus baru dan 9.736.779 kematian akibat
kanker di seluruh dunia. Dan di Indonesia berdasarkan data dari IARC (International Agency
fot Reserch Cancer) pada tahun 2023 kasus baru di Indonesia mencapai 408.661 kasus baru
dan 242.988 kematian. Angka tersebut kanker payudara memiliki sebanyak (11,6%), Kanker
payudara termasuk kanker yang paling banyak menyerang wanita.

Kanker payudara merupakan penyakit dimana sel payudara kehilangan pengendalian
dan mekanisme yang abnormal yang membentuk tumor, Kanker payudara merupakan salah
satu jenis kanker yang paling banyak menyerang Wanita. Kanker payudara secara fisik dapat
mengakibatkan fungsi tubuh terganggu dan berdampak pada aktifitas, tidak hanya fisik
secara psikologis penderita kanker payudara juga dapat mengalami respon negative berupa
gangguan emosional, menarik diri dari lingkungan sekitar, bahkan menolak untuk melakukan
pengobatan (Aisah, 2022). Tumor kecil yang terdeteksi sejak awal perkembangan dikaitkan
dengan prognosis dan respon pengobatan yang lebih baik. Faktor resikonya usia lanjut, massa
tubuh yang tinggi atau obesitas, penggunaan tembakau, kurangnya aktivitas fisik, pola makan
yang tinggi lemak, menarche dini, usia lanjut saat kehamilan pertama cukup bulan, interval
menyususi yang lebih pendek, terapi hormonal atau penggunaan kontrasepsi oral, kepadatan
payudara, dan riwayat kanker payudara dalam keluarga menjadi faktor resiko utama kanker
payudara (Jobran et al.,, 2023).

Menurut Word Health Organization (WHO) pada tahun 2020 di Indonesia terdapat
65.858 kasus baru kanker payudara pada wanita dan 22.430. Dari seluruh provinsi di
Indonesia, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki prevalensi kanker payudara
tertinggi, yaitu sebesar 2,4% atau diperkirakan sekitar 4.325 orang. Menurut Riskesdas
prevalensi kanker Provinsi Yogyakarta mengalami peningkatan dan mencapai di atas angka
Nasional yaitu 4,1/1000 penduduk. Dari prevalensinya yang tinggi, kanker payudara juga
merupakan penyakit dengan angka kematian yang cukup tinggi di kalangan wanita, dengan
angka kematian 27 per 100.000 dan 18.000 kematian wanita (Hayati et al., 2023). Pada tahun
2024 di Kabupaten Sleman sendiri kasus kanker payudara sebanyak 2003 jiwa, yang terdiri
dari rentan usia 15-29 tahun (DinKesSleman, 2024). Dari kasus kanker payudara yang terjadi
yaitu 70% sudah berada pada tahap stadium lanjut ketika dideteksi, hal ini terjadi karena
tingkat deteksi dini yang masi rendah. Kanker payudara bisa disebut juga dengan Ca Mammae
ini termasuk salah satu PTM (Penyakit Tidak Menular) namun cenderung meningkar disetiap
tahunnya dan kanker payudara ini dapat menyerang siapa saja pada pria atau wanita (Puji
Lestari et al,, 2021).

SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) adalah cara pengembangan kepedulian
wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri untuk mendeteksi apakah ada benjolan atau
kelainan lainnya. Pemeriksaan ini dapat dilakukan sendiri dirumah tidak harus pergi ke
petugas kesehatan dan tanpa harus mengeluarkan biaya. Dengan menggunakan pendekatan
noninvasif dan tidak berbahaya untuk meningkatkan kesadaran Kesehatan payudara, yang
menjadi masalah masyarakat di seluruh dunia. Pemeriksaan payudara sendiri yang tepat,
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cepat dan teratur merupakan pendekatan yang ampuh untuk mengurangi angka kematian
dan morbiditas akibat kanker payudara pada wanita (Awogbayila et al., 2023). American
Cancer Society dalam proyek skrining kanker payudara menganjurkan SADARI walaupun
tidak dijumpai keluhan apapun. Dengan melakukan deteksi dini dapat menekan angka
kematian sebesar 25-30% (Apriliani et al,, 2025). Dalam melakukan deteksi dini seperti
SADARI diperlukan minat dan kesadaran tentang pentingnya kesehatan untuk kualitas hidup
serta menjaga kualitas hidup menjadi lebih baik (Rochmawati et al, 2023). ACS
merekomendasikan untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara rutin setiap
bulan (7-10 hari setelah haid) karena pada rentan waktu ini kepadatan jaringan pada
payudara lebih rendah, dengan melakukan SADARI dapat menurunkan tingkat kematian
akibat kanker payudara. SADARI ini salah satu strategi untuk meningkatkan peluang
kesembuhan karena lebih cepat ditangani maka semakin cepat penyembuhan (Krag, 2020).
Namun jika seorang Wanita yang mengalai siklus menstruasi yang tidak teratur atau jarang,
atau bahkan tidak menstruasi selama satu bulan, SADARI dapat dilakukan dihari yang sama
setiap bulannya. Pada Wanita menopause, SADARI harus dilakukan rutin setiap bulan (Halim
et al., 2023). Teknik SADARI ini melibatkan palpasi atau perabaan payudara untuk mencari
adanya benjolan ataupun kelainan lainnya seperti perubahan bentuk, penebalan/pengerutan
kulit aerola, perubahan punting, keluarnya cairan push/nanah dari punting. Cara yang tepat
adalah dengan menekan payudara menggunakan ujung jari bukan telapak tangan.
Pemeriksaan SADARI bisa dilakukan dengan tiga posisis yaitu berdiri, duduk dan sambil
berbaring (Julianti et al., 2025).

Upaya deteksi dini menjadi langkah preventif yang efektif dan deteksi dini kanker
payudara dapat dilakukan pada saat usia 15-24 tahun (Sari, 2025). Remaja adalah seseorang
yang tumbuh menjadi dewasa mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.
Dimana remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar dan sedang mengalami proses
perkembangan sebagai persiapan memasuki masa dewasa (Izzaty et al, 2022). Kasus
kejadian kanker ini tidak dapat diabaikan begitu saja dikarenakan pencegahan penyakit
kanker harus dimulai sedini mungkin. Dengan demikian anak perempuan yang sudah
mengalami perubahan hormon seperti di usia sekolah (SD, SMP ataupun SMA) sebaiknya
mengetahui tentang SADARI (Sari, 2025).

Penyuluhan kesehatan merupakan langkah awal yang ditujukan kepada kelompok,
komunitas, atau individu untuk menyelesaikan masalah Kesehatan atau bertujuan untuk
mengubah perilaku mencapai tingkay yang opimal (Aryani et al, 2024). Media yang
digunakan pada penelitian adalah poster. Poster adalah cara penyaampian informasi
menggunakan media cetak. Kontennya berisi kata-kata, gambar atau gabungan keduanya.
Untuk membuat menarik poster didesain dan diteliti menggunakan ilustrasi, dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Seyegan pada tanggal 30
April 2025 didapatkan data siswa kelas X sebanyak 196, terdapat 9 kelas dan setiap kelas
terdapat 8, 22, 24 siswa perempuan. Jumlah remaja putri di kelas X sebanyak 196 dan pihak
sekolah menyatakan kelas X belum pernah mendapatkan penyuluhan atau pendidikan
kesehatan tentang SADARI. Penelitian melakukan wawancara kepada Nn.A remaja putri
mengenai pengetahuan dan motivasi SADARI. Didapatkan hasil bahwa masih rendahnya
pengetahuan dan motivasi tentang pemeriksaan SADARI. Terdapat Nn.S remaja putri yang
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mengatakan sama sekali tidak mengetahui apaitu SADARI dan tidak berkeinginan untuk
melakukan SADARI karena mereka takut bila melakukan SADARI akan menemukan benjolan
pada payudaranya. Berdasarkan uraian data diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh penyuluhan kesehatan dengan media poster tentang deteksi
dini SADARI pada remaja putri di SMA Negeri 1 Seyegan”

LANDASAN TEORI
1. Penyuluhan Kesehatan dan Media

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk mengubah perilaku menuju hidup sehat
secara mandiri (Hazanah & Nilam Noorma, 2023). Sasaran penyuluhan dibagi menjadi
primer (individu/keluarga), sekunder (tokoh masyarakat), dan tersier (pembuat kebijakan)
(Notoatmojo, 2012). Keberhasilan penyuluhan dipengaruhi oleh faktor petugas, sasaran, dan
proses. Salah satu media efektif dalam penyuluhan adalah poster, yang merupakan media
visual dua dimensi yang dirancang untuk menarik perhatian, ringkas, dan mudah diingat
guna memengaruhi perilaku sasaran (Sadiyah & Rezania, 2023).

2. Kanker Payudara

Pengertian dan Patofisiologi Kanker payudara (Carcinoma Mammae) adalah
keganasan yang tumbuh pada jaringan payudara, seperti kelenjar susu (lobulus), saluran
kelenjar (duktus), dan jaringan penunjang, namun tidak termasuk kulit payudara (Abdul
Wahab, 2015). Tumor ini dapat bermetastasis (menyebar) ke organ lain.

Faktor Risiko dan Gejala Faktor risiko terbagi menjadi yang dapat dimodifikasi
(obesitas, alkohol, kurang aktivitas fisik) dan tidak dapat dimodifikasi (usia, genetik
BRCA1/2, riwayat menstruasi) (Katsura et al,, 2024). Gejala awal seringkali asimtomatik
(tanpa gejala), namun tanda lanjut meliputi benjolan, nyeri, puting tertarik ke dalam
(retraction), keluar cairan/darah dari puting, dan kulit menyerupai kulit jeruk (peau
d'orange) (Rahmi & Andika, 2022).

Stadium Kanker payudara diklasifikasikan menjadi 4 stadium (Prajoko, 2019):
e Stadium I: Tumor < 2 cm, tanpa penyebaran.
e Stadium II: Tumor 2-5 cm atau penyebaran ke kelenjar getah bening ketiak.
e Stadium III: Tumor > 5 cm, penyebaran luas ke kelenjar getah bening atau
kulit/dinding dada.
e Stadium IV: Metastasis jauh ke organ lain (tulang, paru, hati).
3. Deteksi Dini (SADARI)

SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) adalah metode sederhana dan gratis untuk
mendeteksi kelainan payudara sejak dini, dengan kemampuan deteksi 20-30% (Fauziah et
al, 2022). Waktu terbaik melakukan SADARI adalah 7-10 hari setelah menstruasi saat
payudara tidak keras/nyeri. Bagi wanita menopause, dilakukan pada tanggal yang sama
setiap bulan.

Langkah-langkah SADARI:
A. Di Depan Cermin
1. Inspeksi Lengan Lurus: Berdiri tegak, tangan di samping, amati bentuk, ukuran, dan
perubahan kulit/puting.

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



10519

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.9, Februari 2026

2. Angkat Tangan: Angkat kedua tangan ke atas kepala untuk melihat adanya tarikan
kulit atau benjolan yang melekat.

3. Berkacak Pinggang: Tekan tangan di pinggul untuk menegangkan otot dada,
memudahkan pengamatan perubahan pada area ketiak dan payudara.

B. Posisi Berbaring
1. Persiapan: Berbaring dengan bantal di bawah bahu sisi yang akan diperiksa, tangan di
bawah kepala.
2. Palpasi (Perabaan): Gunakan tiga jari (telunjuk, tengah, manis).
o Metode Vertical Strip: Meraba naik-turun dari tulang selangka hingga bawah
payudara.
o Metode Memutar (Circular): Meraba dengan gerakan memutar dari luar ke arah
puting.
3. Pemeriksaan Puting & Ketiak: Tekan puting perlahan untuk melihat adanya cairan
abnormal, dan raba area ketiak untuk mendeteksi pembengkakan kelenjar getah
bening.
4. Pengetahuan dan Remaja

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia yang menjadi dasar pembentukan
perilaku. Tingkat pengetahuan meliputi tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Pengetahuan yang baik tentang kanker payudara pada remaja putri sangat penting
karena masa remaja (10-19 tahun) adalah masa transisi kritis di mana organ reproduksi
mulai matang. Pengetahuan yang memadai akan mendorong kesadaran melakukan SADARI
lebih awal, sehingga risiko kematian akibat kanker payudara dapat ditekan (Dinana et al,
2025).

METODE

Jenis yang digunakan oleh penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan
metode pre-eksperimen dengan rancangan “one-group pretest-postest” dan tidak ada
kelompok pembanding artinya semua variabel dikumpulkan pada waktu yang bersamaan
dengan melihat pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap pengetahuan tentang
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di SMA Negeri 1 Seyegan. Populasi pada penelitian
ini yaitu kelas X dengan jumlah populasi 196 remaja putri di SMA Negeri 1 Seyegan. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
menggunakan beberapa pertimbangan dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini
adalah 70 orang. Pengumpulan data ini menggunakan instrument kuesioner yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas. Selanjutnya melakukan pengisian kuesioner ( pre ) lalu
selanjutnya peneliti menjelaskan materi menggunakan PPT, poster, panthom menjelaskan
pengertian, manfaat, tujuan, langkah-langkah dan mempraktekkan menggunakan panthom
lalu peragakan sesuai dengan langkah-langkah setelah selesai sesi penjelasan materi peneliti
membagikan poster yang berisikan langkah-langkah SADARI. Setelah responden paham hal
berikutnya adalah membagikan kuesioner ( post ) dan responden mengisi kuesioner yang
telah dibagikan tentang apa yang tadi telah dijelaskan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Penelitian
No Karakteristik Frekuensi Presentase

(F) (%)
1. Usia 15 tahun 15 21,43
16 tahun 55 78,57

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan dari penyajian tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa karakteristik usia
responden sebagian besar yaitu berusia 16 tahun sebanyak 55 responden (78,57%), namun
juga ada yang berusia 15 tahun sebanyak 15 responden (21,43%).
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengalaman SADARI

Perilaku SADARI Frekuensi Presentase
(F) (%)
Pernah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI 5 7,14
Belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI 65 92,86
Jumlah 70 100

Berdasarkan dari penyajian tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI yaitu sejumlah 65 responden
(92,86%) namun juga sudah ada yang pernah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI
yaitu sebanyak 5 responden (7,14%).

Tabel 4.5 Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Kesehatan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 54 77,14
Cukup 15 21,43
Kurang 1 1,43
Total 70 100

Pada tabel 4.5 menunjukan bahwa sebelum Penyuluhan Kesehatan dengan media
poster tingkat pengetahuan responden sebagian besar baik yaitu 54 responden (77,14%),
pengetahuan cukup sebanyak 15 responden (21,43%), dan pengetahuan kurang sebanyak 1

responden (1,43%).

Tabel 4.6 Pengetahuan Setelah Penyuluhan Kesehatan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 70 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 70 100

Pada tabel 4.6 menunjukan bahwa setelah Penyuluhan Kesehatan dengan media
poster tingkat pengetahuan responden mengalami peningkatan menjadi baik secara
keseluruhan yaitu 70 responden (100%).

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon
Variabel Zhitung P value
Pengetahuan SADARI sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan -6.461  <,0001
Sumber : Data 2025
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisa yang menggunakan uji Wilcoxon diperoleh hasil
uji statistik menunjukkan nilai Z = -6,461 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) <
0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari batas alfa 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan
skor antara Pre Test dan Post Test bukan terjadi secara kebetulan, melainkan perbedaan
tersebut bersifat signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Penyuluhan
Kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan tentang pemeriksaan SADARI pada remaja
putri di SMA Negeri 1 Seyegan.

Disimpulkan bahwa, intervensi yang diberikan berkontribusi positif terhadap
peningkatan hasil Post Test, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan antara
Pre Test dan Post Test dapat diterima.

Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik responden
1) Usia terhadap pengetahuan melakukan SADARI

Berdasarkan hasil dari penelitian yang terkait dengan usia terhadap pengetahuan
SADARI sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dengan media poster mayoritas memilki
pengetahuan yang baik namun masih terdapat responden yang berpengetahuan kurang.
Penelitian yang sejalan dengan ini yaitu menurut (Hamid et al, 2022) pengetahuan di
katakana kurang bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu usia dimana semakin bertambah
usia maka semakin banyak juga pengalaman yang didapatkan sehingga pengetahuan akan
lebih baik, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat pengetahuan kurang
tentang cara melakukan SADARI ini dapat terjadi karena remaja mayoritas dalam fase remaja
awal dan tengah sehingga belum memiliki banyak pengalaman. Pengetahuan juga erat
hubungannya dengan pendidikan seseorang tetapi semua responden dalam penelitian ini
adalah siswi SMA.

Berdasarkan penelitian yang terkait dengan usia terhadap pengetahuan SADARI
setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan media poster mayoritas memilki
pengetahuan yang baik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Khotimah et al., 2019) yang
menunjukan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi individu secara alamiah dan
mendasari pribadi tersebut dalam mengambil keputusan yang rasional dan menerima
perilaku yang baru yang kemudian akan menghasilkan persepsi positif dan negative, dimana
semakin banyaknya pengetahuan yang diterima wanita tentang bahaya dari kanker payudara
dan pentingnya pemeriksaan SADARI sedini mungkin maka semakin tinggi tindakan dalam
melakukan pemeriksaan SADARI. Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan merupakan faktor domain yang mempengaruhi perilaku seseorang. Seseorang
yang mempunyai pengetahuan baik cenderung menunjukkan perilaku yang baik pula.
Sebaliknya orang yang mempunyai pengetahuan kurang mempunyai kecendrungan
menunjukkan perilaku yang kurang. Seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

Hasil ini menunjukan bahwa pemberian informasi melalui penyuluhan kesehatan
dengan media poster tentang SADARI dapat meningkatkan pengetahuan. Hal ini sejalan
dengan (Halim et al.,, 2023) Penelitian ini membuktikan bahwa responden yang mempunyai
pengetahuan baik tentang SADARI menunjukan perilaku yang positif terhadap SADARI.
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Penggunaan poster sebagai media dalam pendidikan kesehatan memiliki sejumlah manfaat.
Pertama, informasi yang disajikan secara visual dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep yang berkaitan dengan SADARI dengan lebih efektif. Poster tersebut menampilkan
gambar, diagram, dan grafik yang memperjelas isi informasi, sehingga memudahkan siswa
untuk memahaminya. Di samping itu, penggunaan poster juga dapat membuat penyampaian
informasi menjadi lebih teratur. Pesan-pesan yang ingin disampaikan dapat direncanakan
dengan jelas dan sistematis pada poster, sehingga siswa bisa menerima informasi dengan
lebih baik. Lebih lanjut, penggunaan media poster juga dapat membuat pembelajaran
kesehatan menjadi lebih menarik bagi siswi.

2) Pengalaman terhadap pengetahuan melakukan SADARI

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sebagian besar responden belum pernah
mendapatkan penyuluhan kesehatan mengenai SADARI. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Parmin&Andi et al., 2024) mengenai pemeriksaan payudara sendiri akan memperkaya
pemahaman remaja putri, yang pada gilirannya dapat memperbaiki kondisi kesehatan
mereka. Oleh karena itu, informasi dan pengetahuan mengenai pemeriksaan payudara
sendiri sebagai metode deteksi dini tumor payudara harus disampaikan sejak dini. Tidak
melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara teratur setiap bulan, pada individu yang
memiliki pemahaman baik, sebagian besar disebabkan oleh minimnya pengalaman terhadap
kasus kanker payudara, seperti tidak adanya anggota keluarga, kerabat, atau orang lain yang
menderita kanker payudara. Pengalaman-pengalaman tersebut dapat menumbuhkan rasa
empati, kekhawatiran, dan kecemasan yang pada akhirnya mendorong seseorang untuk
melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Kesadaran untuk melakukan pemeriksaan
payudara sendiri sangat penting untuk ditumbuhkan sebagai motivasi bagi seseorang agar
secara rutin menjalani pemeriksaan ini untuk mendeteksi benjolan abnormal pada payudara
lebih awal, sehingga penanganan dapat dilakukan segera dan risiko kematian akibat kanker
payudara dapat berkurang. Dan menurut (Wijaya et al., 2023) menerangkan bahwa perilaku
yang baik masih sulit didapatkan jika hanya dengan pengetahuan yang baik, karena masih
terdapat faktor-faktor pendukung lain seperti latar belakang pendidikan , keyakinan,
kenyamanan, lingkungan responden, sarana dan prasarana, dan dukungan social untuk
melakukan SADARI.

b. Pengetahuan tentang SADARI sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan pada remaja putri
kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan

Berdasarkan hasil Pre-test pengetahuan sebelum dilakukannya penyuluhan kesehatan
menunjukan bahwa kategori pengetahuan baik yaitu 54 responden (77,14%), pengetahuan
cukup sebanyak 15 responden (21,43%), dan pengetahuan kurang sebanyak 1 responden
(1,43%). Masih terdapat pengetahuan remaja yang rendah hal ini berhubungan dengan
kurangnya ketertarikan responden dalam mencari informasi tentang kesehatan terutama
tentang pemeriksaan SADARI. Karena sebelumnya juga belum pernah ada penyuluhan
kesehatan tentang pemeriksaan SADARI di SMA Negeri 1 Seyegan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Novianti et al., 2025) yang menunjukan bahwa
pengetahuan responden sebelum dilakukan intervensi adalah pengetahuan baik sebanyak
32 responden (31,1%), sementara pengetahuan pengetahuan cukup sebanyak 69 responden
(67,0%), dan pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (1,9%).
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Hal ini sesuai dengan pendapat ( Notoatmodjo 2010 ) bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang yaitu informasi dan pengalaman.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan dapat terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi melalui panca indera
manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia didapatkan melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang.

c. Pengetahuan tentang SADARI setelah dilakukan penyuluhan kesehatan pada remaja putri
kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan

Berdasarkan hasil Post-test pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan
menunjukan bahwa kategori pengetahuan secara keseluruhan mengalami peningkatan
menjadi baik yaitu 70 responden (100%). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Sisilia et
al, 2024) yang menunjukan bahwa pengetahuan responden tentang pemeriksaan SADARI
sesudah diberikan intervensi hasilnya seluruh remaja putri termasuk dalam kategori
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 77 responden (100%).

Sesuai dengan (Sulistiani et al., 2015) bahwa penyuluhan kesehatan merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, membangun keyakinan, sehingga
para remaja tidak hanya menyadari, mengetahui, dan memahami, tetapi juga bersedia dan
mampu melakukan anjuran yang berkaitan dengan kesehatan. Penyuluhan kesehatan adalah
kombinasi dari berbagai aktivitas dan peluang yang didasarkan pada prinsip-prinsip
pembelajaran untuk mencapai kondisi di mana individu, keluarga, kelompok, atau
masyarakat secara keseluruhan ingin hidup sehat, memahami cara-cara yang tepat, dan
melakukan tindakan yang dapat dilakukan, baik secara individu maupun dalam kelompok.

Pendidikan kesehatan di sekolah disertai dengan metode promosi yang sesuai dalam
pelaksanaan dan penerapan adalah langkah yang benar untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, terutama para siswa. Ini didasarkan pada pemahaman bahwa sekolah
adalah institusi yang didirikan untuk memfasilitasi dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, baik secara fisik, mental, maupun emosional (Sri Waluyati et al., 2023).

2. Analisis Bivariat
a. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap Pengetahuan Remaja Putri Kelas X di SMA
Negeri 1 Seyegan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai Z hitung
pengetahuan adalah -6.461 nilai Z =-6,461 itu menunjukkan perubahan skor antara Pre Test
dan Post Test yang cukup besar dan signifikan, nilai ini juga menguatkan bahwa peningkatan
skor yang diperoleh sebagian besar responden setelah diberikan intervensi bukan sekadar
kebetulan, tetapi menunjukkan efek nyata dari perlakuan yang sudah diberikan p value
<’0001 bisa diartikan juga dengan 0,01 dimana nilai p value tersebut lebih kecil dari a = 0,05
sehingga hasil tersebut mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara skor
Pre Test dan Post Test. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan/intervensi yang diberikan
sebelum Post Test efektif dalam meningkatkan skor pengetahuan responden di SMA Negeri
1 Seyegan. Hasil ini sejalan dengan (Bella Ariska Nurhidayah, 2023) penelitian yang
menjelaskan bahwa adanya peningkatan setelah dilakukan intervensi diketahui bahwa
pengetahuan tentang SADARI sebelum diberikan intervensi sebagian besar didapatkan
pengetahuan cukup sebanyak 30 responden (57,7%), responden dengan pengetahuan
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kurang 13 responden (25%). Sedangkan tingkat pengetahuan setelah diberikan intervensi
sebagian besar pengetahuan baik sebanyak 50 responden (96,2%), berpengetahuan cukup
terdapat 2 responden (3,8%). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan responden
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi mengalami peningkatan pengetahuan dalam
meningkatkan pengetahuan SADARI pada santriwati kelas IX di Pondok Pesantren
Miftahunnajah Sleman Yogyakarta.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa terkait dengan Pengaruh Penyuluhan

Kesehatan Dengan Media Poster Tentang Deteksi Dini SADARI Terhadap Pengetahuan Remaja

Putri Di SMA Negeri 1 Seyegan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI dan sebagian besar responden
berusia 16 tahun.

2. Terdapat Pengaruh Penyuluhan Kesehatan dengan Media Poster dalam meningkatkan
Pengetahuan Remaja Putri di SMA Negeri 1 Seyegan, ditunjukan dari hasil uji wilcoxon
didapatkan nilai Nilai Z = -6,461 menunjukkan perubahan skor antara Pre Test dan Post
Test yang cukup besar nilai ini menguatkan bahwa terdapat peningkatan skor setelah
diberikan intervensi dan nilai p-value pengetahuan sebesar <’'001 dimana nilai p value
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapatnya
pengaruh.

3. Pengetahuan SADARI sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan dengan media poster
pada remaja putri kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan dari 70 remaja nilai tertinggi yaitu
kategori baik dengan jumlah 39 responden.

4. Pengetahuan SADARI setelah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan media poster
pada remaja putri kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan dari 70 remaja nilai tertinggi yaitu
kategori baik dengan jumlah 70 responden.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal berikut :

1.  Bagi Institusi Pendidikan

Sekolah diharapkan dapat menjadikan penyuluhan tentang SADARI sebagai bagian dari
kegiatan pendidikan kesehatan secara rutin, sehingga remaja lebih memahami dan
peduli terhadap pencegahan kanker payudara secara dini.

2.  Bagi Tenaga Kesehatan

Materi penyuluhan sebaiknya disampaikan secara jelas, sistematis, dan interaktif untuk
meningkatkan pemahaman remaja, serta dilengkapi dengan sesi tanya jawab agar
peserta lebih aktif dalam belajar.

3. Bagi Remaja

Remaja diharapkan tidak hanya memahami materi penyuluhan, tetapi juga melakukan
SADARI secara berkala dan benar, serta saling berbagi informasi yang bermanfaat
kepada teman sebaya.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan metode penyuluhan tambahan (misalnya media audiovisual atau
peer group) untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan mendalam.
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5.

Bagi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan bagi pembaca
tentang pengaruh penyuluhan kesehatan dengan media poster terhadap pengetahuan
dalam melakukan pemerksaan SADARI pada Remaja Putri Kelas X di SMA Negeri 1
Seyegan.
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